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LAMPIRAN 1  

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN UJI 

 

Gambar 5.1 Hasil determinasi tumbuhan kapulaga  

(Amomum compactum Soland ex Maton 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK TUMBUHAN UJI 

 

 

Gambar 5.2 Tumbuhan kapulaga (Amomum compactum Soland ex Maton) 

 

 

 

Gambar 5.3 Daun kapulaga (Amomum compactum Soland ex Maton) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 
 

Gambar 5.4 Minyak atsiri daun kapulaga (Amomum compactum Soland ex  

Maton) 
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LAMPIRAN 3 

FORMULASI SEDIAAN GARGARISMA (OBAT KUMUR) 

Tabel 5.3  

Formulasi sediaan gargarisma (obat kumur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama bahan Formula (% b/b) 

1 

2 

3 

4 

5 

Minyak atsiri daun kapulaga 

Tween 80 

Gliserin 

Na-Sakarin 

Air suling hingga 

2 

5 

2,5 

1 

50 
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LAMPIRAN 4 

SEDIAAN OBAT KUMUR 

 

 

Gambar 5.5 Sediaan gargarisma (obat kumur) yang mengandung minyak  

atsiri daun kapulaga (Amomum compactum Soland ex Maton) 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PEMERIKSAAN SEDIAAN GARGARISMA (OBAT KUMUR) 

MINYAK ATSIRI DAUN KAPULAGA (Amomum Soland ex Maton) 

 

Tabel 5.5  

 

Hasl pemeriksaan sediaan gargarisma (obat kumur) minyak atsiri  

daun kapulaga (Amomum Soland ex Maton) 

 

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan 

1 Organoleptik: 

Warna 

Bau  

Rasa 

Homogenitas  

 

Kuning 

Khas kapulaga 

Manis  

Homogen 

 pH 5 

3 BJ (Berat Jenis) 1,0098 g/mm3 

4 Viskositas  12 cps 
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LAMPIRAN 6 

UJI AKTIVITAS ANTISEPTIK MINYAK ATSIRI DAUN KAPULAGA 

(Amomum compactum Soland ex Maton) TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus dan Psedomonas aeruginosa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 5.6 Bagan uji aktivitas antiseptik 

Dibuat larutan stok 

 

1:60, 1:70, 1:80, 1:90, 1:100 

 

Fenol 5% Zat uji 2% Sediaan 2% 

- Setelah interval tertentu (5, 10 dan 15 menit) 

- Suatu jumlah tertentu dari tiap pengenceran 

Ditanam pada media pembenihan 

- Diinkubasi selama 24-48 jam 

- Dilakukkan pengamatan 

Ditambahkan 500 µL bakteri uji dengan rentang 

1 menit 1 tabun reaksi 

 

Dibuat tabung kontrol: 

(-) isi media NB 

(+) isi media NB + Bakteri 

 


